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Abstrak

Kolaborasi adalah adanya pola dan bentuk hubungan yang dilakukan antarindividu
ataupun organisasi yang berkeinginan untuk saling berbagi, saling berpartisipasi secara
penuh, dan saling menyetujui atau bersepakat untuk melakukan tindakan bersama
dengan cara berbagi informasi, berbagi sumber daya, berbagi manfaat, dan berbagi
tanggung jawab. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi peserta didik
dengan pembelajaran model Discovery Learning. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan belibatkan 35 peserta didik. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Pallangga. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi modul ajar, rubrik observasi kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi dengan model Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan kolaborasi peserta didik kelas VI-I. Hal ini ditunjukkan dari hasil persentase
ketuntasan yang awalnya 70,74% pada siklus 1 menjadi 87,18% pada siklus I1I.

Kata Kunci: Kolaborasi, Discovery Learning

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 ini memberi perubahan bagi dunia
pendidikan. Perubahan ini menjadi salah satu ciri era globalisasi atau disebut dengan era of oppenes
(Hasibuan & Prastowo, 2019). Di era sekarang, keterampilan peserta didik dalam menggunakan
kemampuan teknologi dan media informasi menjadi sangat penting (Hermawan et al., 2017). Hal
ini bertujuan sebagai upaya penunjang keterampilan untuk hidup bagi peserta didik (Rusmalinda.R
& Syaifuddin.A, 2022). Menurut Triling & Fadel (2009), keterampilan yang diperlukan peserta didik
pada abad-21 terdiri dari 5 poin yakni eritical thinking, problem solving, communications, collaboration,
creativity, and innovation. Oleh karena itu, untuk dapat mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan di era abad 21 ini, maka keterampilan abad ke-21 perlu dikuasi oleh peserta didik.

Upaya yang dapat dilakukan dalam dunia pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik pada
abad 21 ialah dengan melatih keterampilan peserta didik, salah satu keterampilan yang perlu
dipersiapkan yakni keterampilan kolaborasi, hal ini perlu diperhatikan sebagai penyeimbang
kemampuan kognitif peserta didik. Keterampilan kolaborasi dianggap penting karena dalam proses
pembelajaran mampu mendukung kinerja akademis dan meningkatkan rasa sosial pada peserta
didik seperti menunjukkan sikap kerjasama, bertangggung jawab, mampu beradaptasi dan bekerja
secara produktif sehingga pada setiap kegiatan pembelajaran terdapat interaksi antar peserta didik
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yang dapat membangun pembelajaran aktif, interaktif dan menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama (Miroh ez al., 2019).

Menurut Triling & Fadel (2009), siswa mencerminkan keterampilan kolaborasi jika tiga
komponen dapat terpenuhi, yaitu: 1) menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan
menghargai perbedaan yang ada pada kelompok; 2) dapat menerima pendapat orang lain demi
tujuan yang sama; 3) tanggung jawab dan berkontribusi setiap anggota kelompok

Keterampilan kolaborasi siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA karena pelajaran
IPA tidak hanya belajar mengenai pengetahuan fakta, prinsip, tetapi juga belajar dalam proses
penemuan. Pembelajaran IPA merupakan kumpulan fakta, konsep, serta proses penemuan (Pratiwi
etal., 2015). Pembelajaran IPA mempelajari suatu konsep mulai dari yang abstrak hingga kompleks.
Menurut Muji (2012), pembelajaran IPA berkaitan dengan proses mencari sumber informasi
tentang alam yang dilakukan secara sistematis dengan mengamati dan berpikir secara logis sehingga
bukan pengetahuan, fakta, maupun konsep saja yang dikuasai namun juga proses dalam
menemukan sehingga mampu memahami pengetahuan yang diperoleh oleh siswa.

Namun, saat ini keterampilan kolaborasi peserta didik diprediksi masih perlu ditingkatkan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 1 Pallangga diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran keterampilan kolaborasi peserta didik masih rendah. Hal ini
dikarenakan selama proses pembelajaran guru belum membiasakan peserta didik untuk berdiskusi
secara berkelompok. Guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan
hanya memberikan materi untuk dicatat dan tugas kepada peserta didik dan mengerjakan tugas
secara mandiri. Aktifitas pembelajaran tersebut belum mendukung dan mengarah pada
keterampilan kolaborasi, karena keterampilan-keterampilan ini membutuhkan latthan atau
pembiasaan secara intensif tetapi belum dilakukan oleh guru. Keterampilan kolaborasi yang
dilakukan pada proses pembelajaran akan lebih ideal jika penerapan model pembelajaran sesuai
dan efektif, sehingga tujuan pembelajaran IPA akan mudah tercapai.

Keterampilan kolaborasi peserta didik dapat dikembangkan melalui model pembelajaran yang
diduga efektif yakni menggunakan model pembelajaran Discovery learning. Model mengajar yang baik
adalah hal yang utama dan mendasar dalam meningkatkan kemampuan peserta didik (Ahmar,
2020). Sejalan dengan penelitian Hidayat ez a/, (2020), menyelidiki efektifitas model Discovery
Learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model pembelajaran
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan dan mendorong peserta
didik untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Dalam pemecahan masalah peserta didik saling
berkomunikasi dan berkolaborasi sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dilakukan (Priyambudi ez a/., 2015)

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning meningkatkan
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis, karena model Discovery Iearning menjadikan peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran, dan peserta didik dapat memahami benar konsep yang telah
dipelajari. Dengan demikian, Model pembelajaran Discovery Learning ini menjadi dasar untuk
diterapkan ke dalam pembelajaran IPA serta Upaya untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi
peserta didik, khususnya peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga.

B. KAJIAN PUSTAKA

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran supaya siswa aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan,
pengendalian diri, spiritual keagamaan, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan serta keterampilan
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, serta untuk mengembangkan potensi yang telah dimiliki
siswa melalui pembelajaran yang dilakukan.
a. Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa abad 21 yaitu keterampilan 4C yang harus dimiliki
siswa yaitu berkomunikasi (Commmunication), berkolaborasi (Collaboration), berpikir kritis (Critical
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Thingking) dan dapat memecahkan masalah kreativitas dan inovasi (Creativity) (Hakkinen, dkk.
2016). Keterampilan kolaborasi merupakan satu di antara keterampilan abad 21 yang sangat
penting untuk dikembangkan sehingga dapat menunjang kerja sama siswa. Kolaborasi merupakan
usaha yang dilakukan demi mencapai tujuan bersama dan telah ditetapkan melalui proses
pembagian tugas, serta satu kesatuan dalam mengerjakan tugas sehingga mampu mencapaian
tujuan (Nawawi, 2012). Harsanto (2007: 44) mengatakan bahwa adanya belajar yang dilakukan
secara berkelompok dapat meningkatkan kemampuan akademis, keintensifan siswa, partisipasi
aktif siswa, kekompakan, rasa percaya diri, kerja sama serta keterampilan dasar dalam hidup.

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi dapat dipelajari melalui beberapa metode, tetapi cara
yang paling baik adalah dengan berkolaborasi dan berkomunikasi secara langsung dengan orang
lain. Collaboration skill sangat penting dalam kegiatan dikelas karena dapat menambah pengetahuan
siswa dalam mencapai tujuan belajar. Kelompok siswa yang bekerja secara berkolaborasi akan
menghasilkan lebih banyak pengetahuan. Penerapan collaboration skill pada siswa sekolah dasar
dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar untuk
membagi tugas dengan adil, memotivasi anggota untuk bertanggungjawab atas tugasnya, dan
menggunakan kemampuan social dengan baik (Puspitasari, 2018).

Keunggulan pembelajaran dengan tujuan akhir kolaborasi adalah: melatih pembagian kerja
yang efektif; meningkatkan karakter tanggung jawab siswa, penggabungan informasi dari berbagai
sumber pengetahuan, perspektif, pengalaman; dan peningkatan kreativitas dan kualitas solusi yang
dirangsang oleh gagasan anggota dalam setiap kelompok (Dooley & Sexton-Finck, 2017).
Pembelajaran kolaboratif telah menjadi praktik pengajaran yang diterima secara luas selama
beberapa dekade dalam pendidikan professional (Ulhusna, 2020).

b. Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mana pada proses pembelajaran
guru tidak menyampaikan materi secara final melainkan memberi suatu masalah kepada siswa
untuk diselesaikan dengan sistematis. Masalah yang diberikan bermanfaat bagi siswa sebagai cara
untuk menemukan sebuah solusi dari permasalahan. Dan hal itu akan bermanfaat bagi kehidupan
siswa dimasa depan. Penerapan model Discovery Learning bertujuan agar siswa mampu memahami
materi dengan baik dan pembelajaran terasa lebih bermakna. Karena model Discovery
Learningmerupakan model yang juga termasuk dalam model pembelajaran saintifik dan juga cocok
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki IQ) (Intellectual Quotion)
tinggi (Syafii, 2022).

Model Discovery Learning menjadi salah satu model yang mampu mengembangkan keterampilan
yang dibutuhkan di era masyarakat 5.0 di masa depan. Berdasarkan kurikulum 2013 dan hasil
penelitian oleh Suwiti (2022) langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning sebagai
berikut:

1) Pemberian Stimulus

Pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya,

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk

menyelidiki sendiri
2) Identifikasi masalah

Setelah diberikan stimulus langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda masalah yang relevan dengan bahan ajar,

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.
3) Pengumpulan Data

Ketika eksplorasi berlangsung guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan. Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian siswa
diberi kesempatan untukmengumpulkan (co/lection) dari berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya.

©Wilma Sari, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 | 137



©JP-3

Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran

4)

5)

6)

C.

Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dari informasi yang telah diperoleh para
siswa lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, semuanya diolah,
diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan tertentu

Pembuktian

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data
yang didapatkan. Pembuktian bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik, jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, pemahaman
melalui contoh yang jumpai dalam kehidupannya.

Generalisasi

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasil pembuktian. Berdasarkan hasil yang dibuktikan maka dirumuskan prinsip-prinsip yang
mendasari generalisasi dan membuat sebuah kesimpulan.
Menurut Prasetyana (2015) kelebihan pembelajaran Discovery Learning

1) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah (Problens Solving)

2) Dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa

3) Meningkatkan minat belajar siswa

4) Siswa akan mendapatkan pengetahuan dari berbagai konteks

5) Melatih siswa belajar mandiri

METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di SMP 1 Pallangga yang berada di JL

Pembangunan, Tetebatu, Kec. Pallangga Kabupaten Gowa, Sulawesi Penelitian dilaksanakan
selama satu bulan April hingga Mei 2024. Subjek penelitian ini terdiri atas 35 peserta didik kelas
VII-I SMP Negeri 1 Pallangga Tahun Pelajaran 2023/2024. Adapun materi pada pelaksanaan PTK
ini adalah Sistem Tata Surya.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan rubrik observasi kolaborasi. Indikator yang

menunjukkan kemampuan kolaboratif meliputi bekerja secara produktif, menumbuhkan rasa
hormat, kompromi, dan tanggung jawab (Greenstein, 2012). Nilai minimal untuk rubrik observasi
kolaboratif ini adalah 80 untuk setiap individu. Keberhasilan (tolak ukur) untuk rubrik observasi
kolaboratif adalah apabila 85% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai minimal 85 dengan
rentang nilai 0 — 100.
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Gambar 1. Desain Penelitian Keterampilan Kolaborasi
dengan Metode Dizscovery Learning

Perencanaan \
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
\ Pengamatan /
=1  Perencanaan \
Pelaksanaan
Pelaksanaan SIKLUS 2
\ Pengamatan /

Penelitian dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan model Discovery Learning dengan
membentuk kelompok kecil dengan anggota masing-masing kelompok empat hingga lima peserta

didik yang dipilih secara heterogen.

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dalam dua siklus (Gambar 1) dengan masing-masing
siklus terdiri dari enam sintaks yaitu pemberian rangsang, pernyataan atau identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan. Prosedur penelitian ini
terdiri atas empat kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus (Tabel 1). Empat kegiatan utama yang
ada pada setiap siklus yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Sukamti, 2012).

Tabel 1. Prosedur Penelitian

lebih kondusif untuk proses
belajar mengajar

No Prosedur Siklus
I 1I
1 Perencanaan * Modul Ajar Revisi Modul Ajar
= Rubrik Observasi Rubrik Observasi kolaboratif
kolaboratif
2 Tindakan " Penyiapan kelas menjadi Penyiapan  kelas  menjadi

lebih kondusif untuk proses
belajar mengajar

kelompok, masing-masing 5
orang.

" Motivasi  belajar  dan Motivasi belajar dan
membaca do’a) membaca do’a)
* Membantuk menjadi 7 Membantuk ~ menjadi 7

kelompok, masing-masing 5
orang.

Pemberian rangsangan dan
identifikasi masalah kepada

Pemberian rangsangan dan
identifikasi masalah kepada
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peserta didik secara peserta didik secara
berkelompok berkelompok
3 Pengamatan Keterampilan kolaboratif, | = Keterampilan  kolaboratif,
meliputi: meliputi:
* Bekerja secara produktif * Bekerja secara produktif
= Menumbuhkan rasa hormat | ® Menumbuhkan rasa hormat
= Kompromi = Kompromi
* Tanggung jawab * Tanggung jawab
4 Refleksi * Tanya jawab pada peserta | ® Tanya jawab pada peserta
didikmengenai pengalaman didikmengenai  pengalaman

belajar yang telah dilakukan belajar yang telah dilakukan

* Hal apa yang telah dan/atau | ® Hal apa yang telah dan/atau
belum dipahami belum dipahami

Pengolahan data yang dilakukan yaitu untuk mengetahui keterampilan kolaborasi setiap peserta
didik dengan memberikan skor pada setiap indikator keterampilan kolaborasi dan untuk
menghitung persentase setiap indikator dan rata-rata keterampilan kolaborasi setiap aspek
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor tiap indikator yang diperoleh siswa

% Setiap Indikator = x 100%

Jumlah skor seluruh aspek

Rata — rata keterampilan tiap aspek
__Jumlah skor tiap indikator yang diperoleh siswa

Jumlah skor seluruh aspek

Peningkatan data absolut = B —_A4
Keterangan:

B : Persentase skor siklus 11

A : Persentase skor siklus 11

Hasil data dari lembar observasi keterampilan kolaborasi siswa direkap menggunakan penilaian
acuan patokan. Nilai didapatkan dari hasil rekap lembar observasi keterampilan kolaborasi siswa
kemudian nilai yang didapatkan dikategorikan. Kriteria keterampilan kolaborasi berdasarkan
penilaian acuan patokan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik

Skor (%) Kategori
81-100 Sangat kolaboratif
61-80 Kolaboratif
41-60 Cukup kolabotif
21-40 Kurang Kolaboratif
0-20 Tidak kolaboratif

(Modifikasi Riduwan, 2013)
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru. Pelaksanaan PTK dilakukan dengan 2
siklus. Siklus I dalam PTK ini diawali dengan merancang modul ajar dengan menggunakan Discovery
Learning. Dalam modul ajar ini berisi terkait penguatan profil pelajar Pancasila yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Hal kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah membuar rubrik observasi kolaboratif.
Instrumen ini digunakan pada saat pelaksanaan tindakan dan pengamatan. Ketiga melakukan
tindakan, peserta didik dikelompokkan secara heterogen. Heterogenitas kelompok, menurut
beberapa ahli, menjadi salah satu poin penting dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
kolaboratif (Hossain & Ali, 201). Heterogenitas yang dimaksud dapat ditinjau dari keragaman yang
bersifat akademik maupun yang non-akademik (Al Fadda et al., 2023).

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan dihasilkan rata-rata persentase pada siklus 1
70,74% dan pada siklus II diperoleh 87,18% dan diperoleh peningkatan data absolut 16,44%.
Berikut data hasil dari lembar observasi keterampilan kolaborasi peserta didik disesuaikan dengan
persentase di setiap indikator keterampilan kolaborasi peserta didk pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Kolaboratif pada Setiap Siklus

60
50
= 40 31
= 27
£ 30
£ 20
h 10 /
0 0 )
0 ® °
0-20 21-40 41-60 61-80 81-100
== Siklus | 0 0 1 27 7
—o—Siklus || 0 0 0 4 31

Rentang (%)

a=@==Siklus | e=@==Siklus I|

Sumber : Hasil Analisis Data

Bardasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I rentang 0%-20% dan 21%-40% 0
peserta didik artinya tidak ada peserta didik dengan kategori tidak kolaboratif dan kurang
kolaboratif. Rentang 41%-60% 1 peserta didik artinya ada satu peserta didik yang cukup kolaboratif
dan pada rentang 61%-80% terdapat 27 peserta didik yang di kategorikan kolaboratif dan untuk
kategori sangat kolaboratif rentang 81-100 terdapat 7 peserta didik.

Siklus II pada rentang 0%-20%, 21%-40% dan 41%-60% 0 peserta didik artinya tidak ada
peserta didik dengan kategori tidak kolaboratif, kurang kolaboratif dan cukup kolaboratif. Rentang
61%-80% terdapat 4 peserta didik yang di kategorikan kolaboratif dan untuk kategori sangat
kolaboratif rentang 81%-100% terdapat 31 peserta didik.

Dari perbandingan siklus I dan II terdapat peningkatan kemampuan kolaboratif peserta didik
yang dapat dilihat pada perbandingan persentase pada rentang 81%-100%. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa model Discovery Learning sangat baik digunakan untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Syafii (2022) dimana terjadi peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik yang
signifikan yaitu dari 64,51% ke 87,43%.

Model pembelajaran  Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berbasis
penemuan dan mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Dalam
pemecahan masalah peserta didik saling berkomunikasi dan berkolaborasi sehingga dapat
mencapal tujuan pembelajaran yang telah dilakukan (Priyambudi ez @/, 2015). Keterampilan
kolaborasi yang dilakukan secara berkelompok/tim dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
menyalurkan pendapat dan saling bekerja sama dalam memncapai tujuan yang diinginkan
(Apriyono, 2013). Keterampilan kolaboratif melatih peserta didik untuk dapat mengekspresikan,
mengeksplorasi dan menghasilkan ide ataupun gagasan mereka sendiri berdasarkan refleksi (Ayun,
2021). Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik melalui
model Discovery Learning dapat berperan penting dalam membantu guru dalam memperbaiki segala
aspek yang kurang saat pembelajaran berlangsung.

E. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan model Discovery Iearning dapat meningkatkan
kolaborasi peserta didik kelas VII-I SMP Negeri 1 Pallangga pada mata pelajaran Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam. Peningkatan ini dapat dilihat dari peningkatan skor capaian dari siklus I ke
siklus II yaitu 70,74% ke 87,18%. Dari hasil perbandingan siklus I dan II diperoleh peningkatan
sebesar 16,44%. Sebagai tindak lanjut, penelitian ini merekomendsikan model Discovery Learning
dengan memkasimalkan kegiatan kelompok untuk melatih kemampuan kolaborasi peserta didik.
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